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Abstrak

Artikel ini mengkaji mengenai tindak tutur ekspresif. Tujuan dari artikel ini (1)
menunjukkan bentuk tuturan ekspresif pada kolom komantar YouTube Ngaji
Filsafat, (2) mendeksripsikan maksud dari tuturan ekspresif pada kolom komentar
YouTube Ngaji Filsafat. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif
yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dengan penjabaran dan rinci. Dalam data
yang diperoleh yaitu dengan mengamati tindak tutur ekspresif pada kolom komentar
YouTube Ngaji Filsafat , dengan teknik simak dan teknik catat. Teknik simak yaitu
dengan melihat langsung kolon komentar akun YouTube Ngaji Filsafat, setelah itu
menggunakan teknik catat untuk menuliskan data-data yang telah ditemukan.
Kesimpulan (1) data yang diperoleh yaitu sebanyak 30 data yang mencakup bentuk
tindak tutur ekspresif terima kasih, memuji dan mengkritik. Perincian hasil dan
pembahasan yaitu netizen yang menggunakan ungkapan terima kasih ada 13 data,
memuji ada 11 data dan mengkritik dan 6 data. (2) maksud dari tindak tutur ekspresif
berterima kasih mempunyai maksud netizen merasa senang dan mengucapkan
syukur setelah menyaksikan video pada akun YouTube Ngaji Filsafat. Maksud dari
tindak tutur ekspresif memuji netizen mengungkapkan rasa bahagia saat
menyaksikan video, ungkapan disampaikan melalui bentuk apresiasi. Fungsi tuturan
memuji sebagai bentuk rasa menghormati. Serta maksud dari tindak tutur ekspresif
mengkritik menguraikan atau menilai baik dan buruknya mengenai video setelah
menyaksikannya.
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Abstract

262

his article examines expressive speech acts. The purpose of this article (1) is to show the
form of expressive speech in the comment column of Ngaji Filsafat YouTube, (2) to
describe the purpose of expressive speech in the comment column of YouTube Ngaji
Filsafat. The method used is descriptive qualitative method, which describes the data
obtained with elaboration and detail. In the data obtained, namely by observing expressive
speech acts in the comments column of Ngaji Filsafat YouTube, with listening and note-
taking techniques. The listening technique is by looking directly at the comment column of
the Ngaji Filsafat YouTube account, after that using a note-taking technique to write down
the data that has been found. Conclusions (1) the data obtained are as many as 30 data
which includes forms of expressive speech acts of gratitude, praise and criticism. The details
of the results and discussion are netizens who use expressions of gratitude there are 13 data,
praising there are 11 data and criticizing and 6 data. (2) the purpose of the expressive speech
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act of thanking has the intention of netizens feeling happy and expressing gratitude after
watching the video on the Ngaji Philosophy YouTube account. The purpose of expressive
speech acts praising netizens expressing happiness when watching videos, expressions are
conveyed through forms of appreciation. The function of praising speech is as a form of
respect. And the purpose of expressive speech acts is to criticize, describe or judge the good
and bad about the video after watching it.

Keywords: Speech act, expressive, YouTube

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan unsur penting yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi.
Menurut Pansori dan Qoriah (2021:681) bahasa sebagai komunikasi yang tentu
dibutuhkan manusia karena tidak dapat menjadi kehidupan secara mandiri, tanpa
bantuan orang lain. Menurut Nurhadi dan Kurniawan (2017:90) manusia disebut
makhluk sosial yang selalu melakukan bentuk interaksi yang bertujuan untuk
komunikasi. komunikasi Manusia dalam keseharian sebagai makhluk aktif berbahasa,
selain fungsi utama berkomunikasi supaya dapat dimengerti oleh orang lain bahasa juga
dipandang sebagai lambang yang mempunyai makna. Selain sebagai komunikasi
langsung, penggunaan bahasa digital menjadi kebutuhan masyarakat. juga dapat dilihat
dari berbagai media, seperti halnya media cetak elektronik, media cetak antara lain
berupa majalah atau tabloid. Pada keadaan zaman yang mengalami sebuah kemajuan
yang pesat bahasa tidak dapat dipisahkan dengan media sosial atau bisa disebut dengan
media on/ine, hal ini diungkapkan oleh Rheingold dan Walthier (dalam Pradana dan
Asep, 2020:10) media online saat ini adalah metode koneksi publik. Masuk ke dalam
media berbasis web saat ini juga lebih sederhana dan lebih terbuka kepada semua
kalangan masyarakat. Menurut Danuri (2019:117) perkembangan mekanis terus
tercipta, mulai dari inovasi agrarian, masa inovasi modern, masa inovasi data. Kemajuan
ini mempengaruhi kehidupan secara berbeda sehingga masyarakat dapat tertarik.
Menurut Fitri (2017:119) berbagai kemudahan yang dijumpai pada zaman sekarang
dalam menggunakan berbagai macam fitur aplikasi dalam sosial media. Salah satu
kemajuan pada bidang teknologi infromasi adalah balasan dengan berbagai aplikasi pada
ponsel, guna membantu mempermudah orang saling berbgai informasi meskipun
terlang jarak yang sangat jauh. Menurut Febriana (2018:10) dengan munculnya
teknologi yang semakin hari semakin berkembang justru memberikan ruang gerak yang
cepat meliputi jarak, ruang dan waktu.

Menurut Setiawan (2018:63) teknologi informasi dalam menjalankan prinsip
komunikasi guna efeketivitas dan efisiensi dalam sebuah komunikasi. Sejalan dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju peningkatan inovasi dalam media sosial
tidak dapat dicegah, berbagai media sosial diantara adalah Facebook, Instagram, Twitter,
YouTube. Namun dalam menggunakna berbagai aplikasi media menjadi hal yang penting
menurut Ratnamulyadi dan Maksudi (2018:154) Media menjadi hal penting seiring
hadirnya internet , dengan adanya media sebagai alatnya sumber informasi dapat
mudah ditemukan. Diantara beberapa aplikasi tersebut Yo#Tube merupakan sosial
media yang banyak masyarakat umum gunakan, hal ini juga disampaikan oleh Chandra
(2018:408) social media google tersambung dengan YouTube dan penjelajah web chrome,
sehingga video-video YouTube bisa ditonton di Goggle. Krinadi (2019:79) Dari berbagai
media sosial yang sedang populer ini, YouTube adalah salah satu media on/ine yang sangat
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mainstrearr dan mendapat kontribusi dari daerah setempat, hal ini dikarenakan YouTube
memiliki berbagai keunggulan nyata. Diantara keunggulannya memperoleh data tentang
bisnis, hiburan, cara hidup, hobi dan ilmu.

Dalam memberikan sebuah komentar netigen kerap kali menggunakan ekspresi
yang menggambarkan suatu maksud dan tujuan tertentu yang membentuk sebuah
tuturan. Menurut Rustono (dalam Fitriah dan Siti, 2017:52) tindak tutur merupakan
unsur-unsur yang memiliki sifat fokus dalam pemeriksaan logika sehingga suatu tindak
tutur menjadi alasan untuk mengkaji poin-poin realistis, seperti praanggapan, implikatur
percakapan, dan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. Hal ini juga disampaikan
Rohmadi (dalam Arianti dan Zulaekha, 2017:112) akan terjadi teristiwa tutur apabila
ada lebih dari satu orang yaitu penutur dan mitra tutur. Hal ini sering disebut sebagai
tindak tutur ekspresif, menurut Ekawati (2017:3) fanomema langka dalam tindakan
wacana eskpresif adalah artikulasi verbal dari bagian emosi-emosi manusia. Dilihat dari
bentuknya tindak tutur digolonngkan menjadi dua jenis yaitu tindak tutur langsung dan
tindak tutur tidak langsung . Menurut Kusmanto (2019:127) tindak tutur yang
berkembang sebagai jenis korespondensi bentuk untuk berkomunikasi merupakan
sebuah tindakan memiliki daya informasi. Tindak tutur langsung adalah jenis
perubahan antara modus tuturan dan sebagai kapasitasnya. Untuk menyatakan
informasi, bertanya, dan memerintah menggunakan tuturan deklaratif, interogratif, dan
imperatif. Sedangkan tindak tutur tidak langsung yang bermodu lain serta penggunaan
tidak konvensional.

Nur dan Hadi (2017:16) komentar menjadi penting bagi penulis karena
memiliki sebuah rasa merekam dan meneliti fenomena kebahasaan pada sudut pandang
yang telah digunakan. Berbagai maksud diutarakan dalam menilai dan memberi
komentar dalam video YowTube yang menggambarkan sebuah ekspresi. Menurut
Stambo dan Ramadhan (2019:251) tindak tutur ekspresif merupakan tindakan wacana
yang dilakukan dengan tujuan menilai sesuatu hal yang terjadi tindak ekspresif ini
ditunjukkan dalam mengekspresikan mengeluh, meminta maaf, dan memuji. Pangesti
dan Rosita (2019:34) Tindak tutur ekpresif mrupakan cara mendesmostrasi yang
diperlihatkan sensasi pembicara, menyatakan ekspresi dari penutur dengan suasana hati
seperti berterimakasih, mengeluh, menyalahkan dan lain sebagainya.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Stambo dan Ramadhan pada tahun 2019
dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi Pendakwah dalam Program damai Indonesiaku di
TV One” dengan hasil penelitian tindak tutur ilokusi yang ditemukan pada tuturan
dakwah dalam program Indonesia Damai ditemukan tindak tutur (1) representative, (2)
Direktif, (3) komisif, (4) ekspresif. Penelitian lain dilakukan oleh Pangesti dan Rosita
pada tahun 2019 dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif di Akun Media Instagram”
dengan hasil tuturan ekspresif yang terdapat pada penelitian ungkapan keluhan,
semangat, harapan, kesedihan, syukur, kejenuhan atau bosan, kagum atau takjub, tidak
setuju, dan setuju. Penelitian ini bertujuan (1) menunjukkan bentuk tuturan ekspresif
pada kolom komantar YoxTube Ngaji Filsafat, (2) mendeksripsikan maksud dari tuturan
ekspresif pada kolom komentar YouTube Ngaji Filsafat.

METODE
Dalam penelitian menggunanakan metode deskriptif kualitatif, sifat dari deksriptif
kualitatif merupakan mendeskripsikan. Penelitian yang bersifat deksriptif sering disebut
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sebagai deskriptif kualitatif. Mendeskripsikan data yang diperoleh dengan penjabaran dan
rinci. Dalam data yang diperoleh yaitu dengan mengamati tindak tutur ekspresif pada
kolom komentar YouTube Ngaji Filsafat. Dengan demikian, hasil penelitian dideskripsikan
dengan serangkaian bahasa sesuai dengan penelitian yaitu tindak tutur ekspresif dengan
mendeskripsikan berbagai bentuk tuturan yang mempunyai berbagai maksud. Metode ini
adalah metode dengan pengumpulan data-data dari kolom komentar YouTube Ngaji
Filsafat dengan cara teknik simak dan juga teknik catat. Data-data yang akan diolah dan
dijabarkan ditulis dengan menggunakan teknik catat. Teknik simak yaitu dengan
menyimak data-data yang diperoleh dan sesuai atau relevan dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bentuk Tindak Tutur pada Kolom Komentar YouTube Ngaji Filsafat:
1. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima kasth

(1) Terimakasih buat Kyai Faiz, atas segala ilmu.

(2) Terimakasih, semoga saya segera dilamar.

(3) Subhanallah dan terbukti setelah saya putus saya lebih dekat kapada Yang Maha
Kuasa.

(4) Makasih kak untuk konten-kontennya. Saya suka banget sama kajiannya.
Semangat terus untuk tebar konten bermanfaat.

(5) Terimakasih telah mengingatkan.

(6) Masyaallah, Jazzakallahu Khairan.

(7)  Syukron ustadz atas kisah dan nasihatnya.

(8) Benar-benar bermanfaat bagi saya terimakasih ustadz dan team.

(9) Terimakasih banyak pak ilmunya.

(10) Terimakasih pencerahan Ustadz.

(11) Ketenangan menular Ustadz, terimakasih. Semoga selalu Allah berikan kesehatan
Aamiin.

(12) Ketenangan menular Ustadz, terimakasih. Semoga selalu Allah berikan kesehatan.

(13) Terimakasih pak, bapak menginspirasi hidup saya.

2. Tindak Tutur Ekspresif Memuji

(14) Alhamdulillah aku selalu kesini buat nambah ilmu, semoga bermanfaat.

(15) Aku nge-fans sama Pak Ustadz Dr. Fahrudin Faiz, sehat selalu Pak.

(16) Sangat termotivasi sekali ustadz.

(17) Sangat bijaksana Ustadz.

(18) Demi Allah aku suka banget channel ini sukses terus Ustadz.

(19) Mantab sangat menyentuh.

(20) Masyaallah selalu menyejukkan hati.

(21) Duh, suaramu itu lho Pak Ustadz. Menyejukkan hati, semakin semangat ~ untuk
nonton Channnel.

(22) Terenyuh banget pak, adem denger suara Bapak Dr. Fahruddin Faiz.
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(23) Suara Ustadz Faiz selalu menenangkan.
(24) Adem sekali mendengar suaranya.

3. Tindak Tutur Ekspresif mengkritik

(25) Seorang ustadz jadi penggemar khalil gibran, aneh.

(26) Suaranya tidak enak di dengar.

(27) Terkadang ego menjadi konotasi yang rumit dan jelek.

(28) Mengumbar aib, mengungkit kejelekan orang lain tidak akan membuatmu lebih
baik darinya.

(29) Maaf ka, mohon maaf sedikit saran dari saja, untuk intronya bisa diubah ka.
Karena tidak sesuai dengan cara berbicara Bapak Fakhrudin.

(30) Untuk apa banyak teori tapi tidak dijalankan.

Pembahasan

Penulis mengelompokkan tindak tutur ekspresif pada kolom komentar akun YouTube
Ngaji Filsafat menjadi tiga yaitu tindak tutur ekspresif untuk berterima kasih, memuji dan
mengkritik. Dalam menjabarkan berbagai bentuk tindak tutur ekspresif dalam akun
YouTube Ngaji Filsafat dan maksud dari tuturan yang terdapat dalam komentar menurut
Achsani (2019:26) untuk mengungkapkan berbagai ungkapan berterimakasih, berbela
sungkawa dan memuji menggunakan tindak tutur ekspresif. Menurut Apriastuti (2017:40)
pemahaman tentang tindak tutur menjadi penting katika mengarahkan korespondensi
manusia dihadapkan dengan kebutuhan untuk memahami tindak tutur, yang masing-
masing tindak tutur dapat diwujudkan dalam berbagai strategi.

1. Maksud Tindak Tutur Ekspresif Terima Kasih.

Pada data (1) sampai dengan (13) merupakan ungkapan rasa terima kasih yang
ditunjukkan oleh penutur atau netizen yang telah menyaksikan video pada akun
YouTube Ngaji Filsafat. Dalam kolom komentar akun YouTube Ngaji Filsafat
ditemukan sebanyak tiga belas tindak tutur ekspresif yang mengungkapkan rasa terima
kasih oleh netizen. Dalam situasi ini penutur atau netizen merasakan perasaan yang
senang. Menurut Mustaqim, Djatmika dan Sri (2019:317) tuturan terimakasih adalah
tindak tutur ekspresif yang mempunyai sebuah maksud bersyukur serta membalas
perbuatan baik seseorang atau mendapatkan kebaikan atas apa yang dilakukan oleh
orang lain. Selaras dengan yang disampaikan oleh Murti, Nur & Intan (2018:20)
tuturan ekspresif ucapan terimakasih yaitu tindak tutur yang terjadi karena beberapa
unsur, khusunya dengan alasan bahwa lawan tutur atau mitra tutur akan melakukan
apa yang diminta oleh penutur, atau dapat disebabkan olehh pertimbangan penutur
yang telah memberikan sesuatu atau penutur yang menyukai mitra tutur. Dalam kolom
komentar akun YouTube Ngaji Filsafat penutur atau netizen mendapatkan sebuah
ilmu baru, dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi tuturan
bertimakasih sebagai bentuk ungkapan setelah melihat video yang menginspirasi,
berbagai ungkapan telah dituliskan pada kolom komentar pada data (1) sampai dengan
(13) berfungsi mengungkapkan atas penyajian video dalam akun YouTube Ngaji
Filsafat. Semua hal kebaikan yang di dapat dalam video diapresiasikan melalui tindak
tutur eskpresif berupa ucapan terimakasih.
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2. Maksud Tindak Tutur Ekspresif Memuyji.

Pada data (14) sampai (24) merupakan ungkapan untuk memuji yang ditunjukkan oleh
penutur atau netizen, setelah menyaksikan video pada akun Yo#Tube Ngaji Filsafat.
Terdapat 11 tindak tutur memuyji, pada situasi tindak tutur ekspresif memuji penutur
merasakan senang saat sehingga mengungkapkan untuk mengapresiasi mitra tutur atau
petutur. Menurut Sari dan Cintya (2020:51) tindak tutur ekspresif dengan memuji
merupakan tindak tutur dengan ditandai dengan adanya tuturan memuji dari penutur
kepada mitra tutur. Maksud tindak tutur ekspresif memuji pada akun Yo#Tube Ngaji
Filsatat Pada data (14) sampai (24) netizen mengungkapkan rasa bahagia saat
menyaksikan video, ungkapan disampaikan melalui bentuk apresiasi. Fungsi tuturan
memuji sebagai bentuk rasa menghormati, setelah netizen melihat video dari Akun
YouTube Ngaji Filsafat memberikan apresiasi karena video yang disaksikan atau dilihat
memberikan kesan tersendiri bagi netizen. Bentuk apresiasi dan bentuk kesenangan
karena melihat video diungkapkan melalui tindak tutur ekspresif berupa memuji.
Menurut Safrihady dan Mardikantoro (2017:64) fungsi tindak tutur memuji sebagai
pembicaraan yang mengikatnya dengan mengkomunikasikan sudut pandang
psikologis dengan tujuan agar ekspresi tersebut diuraikan sebagai penilaian yang
diungkapkan dengan pujian.

3. Maksud Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik.

Pada data (25) sampai dengan (30) merupakan tindak tutur ekspresif yaitu ungkapan
mengkritik yang dituliskan netizen setelah menyaksikan vidio pada akun Yoz Tube Ngaji
Filsafat. Terdapat 6 tindak tutur yang diungkapkan netizen berupa kritikan. Maksud
tindak tutur ekspresif mengkritik ditandai dengan adanya tuturan dari penutur
diantaranya kecaman atau berupa tanggapan beserta uraian mengenai baik dan
buruknya terhadap karya, pendapat atau tindakan. Menurut Puspitasari (2020:88)
tindak tutur ekspresif kritikan suatu tindak tutur yang mengungkapkan kritik dengan
pertimbangan baik maupun buruk suatu karya. Fungsi dari tindak tutur yang
diungkapkan oleh netizen pada kolom komentar pada akun YowTube Ngaji Filsafat
yaitu untuk menilai baik dan buruk mengenai sesuatu beserta alasan yang tepat. Pada
data (25) sampai (30) nefizen menguraikan atau menilai mengenai video setelah
menyaksikannya. Menurut Rahmatika dan Wahyudi (2020:191) ekspresif mengkritik
merupakan evaluasi guna melakukan suatu perbaikan atas kesalahan dalam hal yang
dilakukan pada masa yang akan datang.

PENUTUP

Kesimpulan hasil penelitian ini mengenai bentuk tindak tutur ekpresif dalam kolom
komentar akun YouTube Ngaji Filsafat terdapat berbagai bentuk tindak tutur ekspresif
yang diungkapkan oleh netizen. ada 30 data diantaranya terimakasih terdapat 13 data,
memuji terdapat 11 data dan mengkritik terdapat 6 data. Maksud dari tindak tutur
ekspresif berterimakasih yaitu netizen merasa senang dan mengucapkan syukur setelah
menyaksikan video pada akun Yo#Tube Ngaiji Filsafat. Maksud dari tindak tutur ekspresif
memuji netizen mengungkapkan rasa bahagia saat menyaksikan video, ungkapan
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disampaikan melalui bentuk apresiasi dengan memuji sebagai bentuk rasa menghormati.
Serta maksud dari tindak tutur ekspresif mengkritik menguraikan atau menilai baik dan
buruknya mengenai video setelah menyaksikannya.

Namun yang paling mendominasi adalah ungkapan terimakasih. Mereka menuliskan
segala bentuk perasaan untuk menilai, menyanggah serta berbagai macam kritikan
dilontarkan dalam kolom komentar. Mereka mempunyai keleluasaan dalam menuangkan
segala bentuk isi hati setelah melihat video pada akun Yoz Tube Ngaji Filsafat. Tindak tutur
ekspresif mengucapkan terima kasih mempunyai maksud nefizen merasa senang dan
mengucapkan syukur setelah menyaksikan video pada akun Yo#Tube Ngaji Filsafat. Serta
mengharapkan kebaikan setelah menyaksikan tayangan video tersebut.
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